IMPLEMENTASI TRANSPORTASI MAKRO DI JABODETABEK

MERANCGANG SOLUSI CERDAS
DI TENGAH KETERBATASAN

i persoalan

bagai keterbatasan yang ada. im ang
bukan pekerjaan sederhana; pada
mengimplementasikan solusi
kadangkala mempunyai implikasi pada
yang bisa menjadi masalah baru.
Perkembangan Kota Jakarta yang semakin
pesat tidak hanya berpengaruh bagi dinamika
Kota Jakarta saja tetapi juga memberikan imbas
pada daerah-daerah di sekitamya. Namun

ﬂ‘gan 5/)Sega tidak
bisa l';‘ggc?engaﬁ:’mas‘ﬁlah transportasi, Pre-

karta selalu tidak

! 1 transportasi di tanah air. Kasus-kasus
2 ecelakaan transportasi di waktu lalu maupun
r]adl sejak sekarang menunjukkan
anya pola transporlasn yang selain

Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi yang
dlperlqrakan mencapai angka diatas 12 juta
jiwa.

Angka yangsa a rdengan tuntutan masyara-.’, ng%mantum pada aktivitas
untuk me 4bfen ﬁ‘peia anan'yang baikbagi  dijalan raya'!Nan‘i‘ﬂ‘“hdalam kenyataan di la-
Jefas sud ‘ménunjﬁkkanﬁakan pangan, sepertip diungkapkan oleh Wa-

rsoalan dalam kehldupan sahari-

arakat, !s lah satunya.di' hldapg

warg?;

s masyaraka fidak

siden Susilo Bambang Yudhoyono dalam san-
butannya ketlka menghadm peresmian jaIUr
ganda kereta apl‘Tanah Abang-Sei

ting dan‘men er!ukan.perhatlan '
Menurutnya saran: portas nah'aif,
baik transportasi darat, laut, maupun-udara
memeriukan kesungguhan unfuk membangun
dan memeliharanya dalam rangka memberi-

kan pelayanan yang optimal kepada rakyat.

Hal inikarena sarana dan prasarana sebagai
bagian dari sistem transportasi, selain unsur
penyelenggara dan pengguna jalan; mem-
punyaikontribusi yang sangat signifikan dalam
terleselenggaranya ‘transportasi yang nya-
man dan aman: Presiden bahkan sampai ber-

ota-Kota pe-
yangga di sekitar Jakarta seperti Bogor, De-
pok, Tangerang, Bekasi, dan Cianjur, selain
membawa kemajuan dalam peningkatan kese-
jahteraan penduduk, juga memunculkan ba-
nyak masalah baru. Salah satu masalah ter-
sebut adalah terganggunya sistem ransportasi
jalan raya karena tingkat kompleksitas yang
tinggi pada tiap masalah yang muncul. Dari
jumiah penduduk saja, kita bisa melihat potensi
kompleksitas masalah yang sangat besar. Saat
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harap untuk mewujudkan zero accident atau
tanpa kecelakaan, atau setidak-tidaknya me-
minimalkan terjadinya kecelakaan. Saran yang
disampaikan saat itu, yaitu perlunya meninjau
ulang aspek keselamatan, safety audit terha-
dap sarana dan prasarana transportasi yang
ada di tanah air kita.

Karena itu jika kita simak lebih mendalam,
maka dari semua masalah yang ada satu per-
masalahan yang makin mendesak adalah
tuntutan peningkatan keselamatan dan kea-




adalah sarana dan prasarana yang fidak me-
madai dan tidak berimbang dengan mabilitas
penduduk. Menurut Wapres, tingkat kecela-
kaan lalu lintas jalan yang tinggi saat ini hanya
dapat ditekan dengan cara mematuhi prosedur
keselamatan transportasi yang felah dite-
tapkan.

Berpijak pada pemahaman tersebut maka
yang harus selalu dilakukan dan ditindak lanjuti
adalah menciptakan transporirasi yang aman,
nyaman, dan terjangkau dengan mengede-
pankan faktor keselamatan serta keamanan.
Langkah ini tidak bisa hanya dilakukan oleh
pemerintah pusat saja, tetapi juga oleh pe-
merintah daerah, pengelola jasa transportasi
dan bahkan masyarakat luas, karena faktor
yang menentukan bukan hanya sa

fia d
prasarana tetapi juga kebijakan pe%”ﬁ‘lg
mengenai transportasi dan.perilaklsma-
syarakat. / i

ﬂ
bah, ekonomi berkemba

duk dari satu daerah ke da ain juga
meningkat, selain |t I g ’ﬁﬁ’mbah pesainya
jumlah kendaraanya laJ_, Iaa- di jalanan
sehingga ketersedi
harus selalu dlhngka '

Ir m@meﬂukan pe-
pengelolaan

yangsungguh-sungguhd
! ®

P

rencanaan yang dilakukan harus selalu meng-
acu pada Sistem Transportasi Nasional atau
Sistranas yang merupakan suatu sistem tran-
sportasi yang berbasiskan pada integrasi
moda fransportasi darat, kereta api, udara dan
laut dalam suatu tatanan yang terpadu. Bagi
Kota Jakarta, integrasi moda menjadi sangat
penting karena posisinya yang sangat seniral
selain sebagai pintu gerbang utama juga
merupakan sentra aktivitas masyarakat
Indonessia.

Namun yang sangatironis, di tengah upaya
klta melakukan pembenah mbenahan,

pada Kepolisian Rl menunjukkan dalam lima
wahun terakhirini, sehap tahun rata-rata terjadi
14,604 kecelakaan dengan korban tewas rata-
rata per tahun‘ﬁ'@e pai*10.696 orang. Ini
dataya y (t_ej Smi lum Iagl korban-
korbarl kecelakaan yang tidak te rinyenta-
nsasma r}oleh Polnu'enfg saja data tersebut
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p hatjrﬁankrtasemuan
W un -laguadadatay akcfépat-_
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hun' 200? sebagav Tahun Tertib Lalu Lini

mengact’ pada-angka Kecelakaan lalu.lintas
yang-memakan_ korban jiwa: Pada 2005 di
wilayah Jakarta sekitarnya saja mencatat
4.156 peristiwa kecelakaan dengan korban
jiwa 1.118 orang. Jumlah itu meningkat pada

; 2006 sebanyak 4.407 peristiwa dengan'kor-

ban jiwa 1.128 orang. Angkaitu belum terma-
suk kecelakaan di-propinsi lainnya di Indo-
nesia.

Dari hasil penelitian yang:ada, penyebat
utama terjadinya kecelakaan-lalu lintas lebih
Dalydk Kalela puddya ertp iaidl as Defun
berlangsung dengan baik pada sebagian
besar masyarakat pengguna jalan. Banyak-
nya kecelakaan, lebih sering diakibatkan
kurang disiplin, kurang tertib, serta sikap peng-
guna jalan yaitg tidak mematuhi peraturan.
Kecelakaan jelas mengakibatkan kerugian.
Akibat yang muncul bisa korban jiwa, atau
kerugian benda maupun materiil. Badan Ke-
sehatan Dunia (WHO) mempertegas sinyale-
men mengenai penyebab kecelakaan, pada

aa

dasamya kesalahan tersebut didasarkan pa-
da beberapa sebab yang saling berkaitan
dengan bebarapa faktor dominan, antara lain
disiplin berlalu-lintas oleh pengguna jalan,
peranan para stakeholder dalam memberikan
dukungan bagi terselenggaranya transportasi
yang nyaman danaman, sistem transportasi
yang memadai, peranan para penegak hu-
kum, serta dukungan infrastruktur yang
memadai.

Bagi masyarakat kota, apalagi seperti Ja-
karta, potensi menjadi korban akibat kece-
lakaan lalulintas lebih tinggi dibanding mereka
yang tinggal di kawasan pedesaan. Penye-
bnya karena jumlah kendaraan di kota jum-
hg!a sangat tlnggl dan semakin hari terus
mQah seiring dengan meningkatnya mo-
asyarakat kota. Mobilitas yang tinggi
ut men;adikan masyarakat membutuh-

gmemadai, karena mobilitas
membutuhkan efisiensi dan

ilite itu tinggi pada masya-

rakat kota @a& %e‘lgpaskan akibat dinamika
sosial yan m 'ng pada masyarakat
perkotaan.
Masyara

agai sistem dinamis
imana selalu dimung-
: han Pembahan ter-

ndir. Perubahan yang
‘sosml pada masyarakat
karena pengaruh yang
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Membahas mengenai transportasi jalan
ada baiknya kita pahami dulu tujuannya,
seperti dinyatakan dalam Undang-undang Rl
Nomor 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas
danAngkutan Jalan Tujuan transportasi jalan
adalah untuk mewu;udkan lalu lintas dan
dingkutan jaldn aengan selamat, aman, c¢epdt,
lancar, tertib dan teratur, nyaman dan efisien,
mampu memadukan moda transportasi
lainnya, menjangkau seluruh pelosok wilayah
daratan, untuk menunjang pemerataan, per-
tumbuhan dan stabilitas sebagai pendorong,
penggerak dan penunjang pembangunan
nasional dengan biaya yang terjangkau oleh
daya beli masyarakat.

Jika kita telaah lebih jauh tujuan dari
transportasi jalan, maka esensi yang diharap-
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kan dalam transportasi jalan, yaitu adanya ke-
teraturan yang diwujudkan dalam bentuk sit-
Uasi transportasi yang aman, cepat, nyaman
dan efisien. Karena dengan adanya kondisi
aman, nyaman, cepatdan efisien, akan bisa
diwujudkan harapan akan keamanan, kese-
lamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas.
Kondisi ini akan mampu menunjang peme-
rataan, pertumbuhan, dan stabilitas, sebagai
pendorong, penggerak, dan penunjang pem-
bangunan nasional. Sehingga bisa ditarik ke-
simpulan bahwa tugas untuk mewujudkan kea-
manan, keselamatan, ketertiban, dan kelan-
caran lalu lintas (kamseltibcarlantas) harus
dilakukan secara terpadu, dengan salah satu
stakeholder adalah polisi lalu lintas. Keterpa

bisa dilakukan secara sektora

Membahas mengenai
tasi di Jakarta, kita tidak bi
Kota Jakarta. Berbeda en
di Indonesia, kota Jakarta empuleal kom-
pleksitas yang sangat Fﬁ punyai
implikasi pada berbagal hal, baik: itu masalah
politik, ekonomi, sos!al

bagai ibu kota Neg
adalah pusat pemeri
kegiatan kenegaraan
menuntut aturan protok
maupun internasional da
sus, termasuk di bidai;ng’

Indonesia, menlmbulkan konsekuensi
yang membutuhkan efisiensi'dan efekfivitas.

Selain itu sebagai kota metropolitan, lalitlintas

Jakarta merupakan barometer mengenat
perkembangan dan keteraturan akan'sistem
transportasi di Indonesia. Sistem transportas;
di Jakarta akan saling terkait dengan sistem
transportasi daerah-daerah di sekitarnya,
disamping pengaruh Jakarta sebagai pemicu

Juga memberikan jaminan keselamatan. Suatu
hal yang logis kita kita melihat bahwa dinamika
masyarakat melalui dukungan penataan
transporiasi yang memadai akan bisa teraspi-
rasi dengan baik manakala ada jaminan akan
keselamatan. Karena pada dasamya keter-
tiban dan kelancaran segaja direkayasa de-
ngan tujuan untuk terwujudkan keselamatan
dalam berlalu lintas.

Secara khusus terkait dengan tugas fungsi
kepolisian, maka dalam proses-proses mem-
berikan jaminan keselamatan bagi warga

dalam j’;t%ﬂg;_u gsi Polisi

,mefupakan unsur-
unsur utama dan sakral dalam proses-proses
tersebut tidak terganggu atau dirugikan. Dalam
UU No. 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Ne-
gara Rl disebutkan bahwa Polri bertugas
membina ketentraman masyarakat guna me-
wujudkan keamanan dan ketertiban masya-
rakat. Dapat dlSlmpquan bahwa ketenframan
merupakan kondisi bagi terwujudnya ke-
amanan dan ketertiban.

" \nyediaan jasa tra

a. Meningkatkan aksesibilitas di seluruh
wilayah Propinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta dan sekitamya dan menata ulang
moda fransportasi secara terpadu.

b. Masyarakatkan sistem angkutan umum
massal.

¢. Menggalakkan penggunaan angkutan
umum dan kereta api.

d. Mengurangi penggunaan kendaraan
pribadi yang berlebihan.

e. Menambah jaringan Jalan Primer, Bus
Priority, Light Rail Transit (LRT) dan Mass
Rapid Transit (MRT)

f. Meningkatkan jaringan jalan non told an

membangun jalan baru.

‘angkah yang akan diambil oleh pemerin-

tah tersebut merupakan suatu solusi nyata

tgm'b, lancar, a

an moda fransportasi masa
idealnya terdiri dari berbagai tipe
moda; yaitu busway, kereta api, light train atau
monorel, metro surface, serta metro subway.
Keempat tipe moda ini harus saling berinte-

raksi, dan semuanya memnunvm

— perkembangan wilayan di sekitamya.

Maka jika melihat awal persoalan ini mun-
cul, akan menjadi bisa memahami ketika melihat
ancaman fakiual yang ada. Jika kita melihat
piramida masalah lalu linfas, pada bagian
puncak akan bisa kita identifikasi ancaman
faktual yang muncul adalah kemacetan, pe-
langgaran dan kecelakaan. Dalam pemba-
hasan di atas sudah ditegaskan bahwa perso-
alan yang mendesak untuk di atasi yaitu pe-
nyelenggaraan transportasi yang aman tetapi
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SOLUSI CERDAS DI TENGAH KETERBATASAN

Dalam rangka mengatasi permasalahan
transportasi, oleh Pemerintah Provinsi DK
Jakarta sudah sudah diantisipasi dengan
penetapan Pola Transportasi Makro melalui
Keputusan Gubemur Propinsi DKI Jakarta
Nomor 84 Tahun 2004. Dalam Surat kepu-
tusan tersebut ditegaskan bahwa arah peng-
embangan sistem transportasi pada Propinsi
DKl Jakarta adalah :

bersinggungan dengan terminal luar kota, baik
untuk kendaraan darat berupa bis dan kereta
api, serta moda transportasi laut dan udara.
Yang sekarang menjadi permasalahan,
ketika konsep ideal ini akan dimplementasikan
temyata di lapangan sudah siap menghadang
adanya berbagai kendala. Sehingga bukan
tidak mungkin akan terjadi masalah baru ketika
sebuah kebijakan diterapkan. Yang sudah bisa
kita lihat, kebijakan ‘three in one” misalnya,
ternyata menimbulkan masalah baru yaitu ke-
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macetan yang berpindah; joki
meraja-lela, dan produktivit
yang terganggu karena ﬁf
transportasi publik sl
dian kebijakan untuk We
Jakarta yang temyata

yang terlambat kar
misalnya menjadi
justru menimbulkan
macetan yang seny

cerdas dalam situasi sa: Ir
permasalahan lalu, hnhgg{%ﬂ‘ rta. Solusi
cerdas menjadi pentnng: aada kebutuhan

dinasi pada tingkat mterdeparten{en elaku-

kan pembelajaran terhadap perilaku masya-

rakatsaja sudah merupakan pekerjaan rumah

yang sampai sekarang tidak selesai-selesai.
Pohsn lalulintas pada akhirnya serlng

memang yang berada di jalan-Jalan raya ada-
lah Polisi. Padahal sebenarnya protes ma-
syarakat tersebut muncul akibat ada persoalan-
persoalan mendasar yang tidak tertangani
dengan baik, seperti kebijakan yang fumpang
tindih atau hanya berdasarkan arogansi
sektoral saja. Posisi Polisi lalu lintas atau secara
umum Polri oleh sebab itu harus didudukkan
pada posisi tidak hanya sekedar sebagai
“bemper” saja, tetapi ikut dilibatkan secara akiif

sportasi di Jakarta

Saat ini sedanum wacara peng-
atasan den%kebuakaq&b:tasan Ia[u
lintas ;nfa ain be ect) -
cmgﬁ;eb}]akan parkir d% pué}\é dan

pengembangamanngan]a \
gberusdikemba kan'ade dala

yang berkaitan dengKmnang'anan fran-

<da waaa a gsedangb rk e~
nuﬁ'}t Pg;da}(arta{masa ) a‘g Sl

\ yai s mmg'mgmtgg kon pLehenmf'
dah g THTIEN st Jﬁtﬂ

upejalankaki, penyeberangan orang,
dan fas_l[|tqs penyandang cacatdan) Ianjutusua
Kedua berupa perfibatasan lalu lintas, antara
lain berupa electronic road pricing, kebijakan
parkir di pusat kota, dan pengembangan ja-
ringan jalan secara terbatas. Strategi ketiga,
yaitu berupaangkutan masal, berupabus way,
monorel, angkutan sungai, serta mass rapid
fransit yaitu bus way.

Maka solusi cerdas yang harus dliakukan
dalam rangka Jmplementa3| transportam makro

berdasarkan reanta kemampuan dan kond|5|
lapangan tetapi tetap mengacu pada tujuan
utama transportasi jalan yaitu mewujudkan
tranportasi yang aman dan memberikan ja-
minan keselamatan. Solusi yang menimbulkan
masalah baru yang lebih rumit ada baiknya
dikaji dulu secara lebih mendalam agar tidak
justru membuat masalah yang sudah kompleks
semakin tidak bisa terpecahkan.
Penyelenggaraan electronic road pricing
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dalam setiap proses perumusan kebijakant:

[beq;upa ly,s\g S:T epas '
ng!aarus'

yang direncanakan dalam satu dua tahun ini
akan dilaksanakan untuk menggantikan kebi-
jakan ihree in one, sejak awal sudah me-
nyiratkan berpotensi menimbulkan masalah-
masalah baru. Memang di beberapa negara
berhasil, tetapi apakah di Jakarta bisa sama
kondisinya. Juga kebijakan mengenai parkir
di pusat kota yang akan dinaikkan tarifnya de-
ngan pertimbangan bahwa tarif parkir di Ja-
karta temyata sangat murah jika dibandingkan
dengan di kota-kota negara tetangga. Ini pun
periu pengkajian terkait menyangkut jaminan
keamanan bagi pemilik kendaraan. Mungkin
yang sekarang sudah berjalan, yaitu proyek

\busway ada balknya dimantapkan dulu. Pra-

sy,gfat yang sudah diidentifikasi sebagai

R mbe{masalah ada baiknya diprioritaskan,

gadaan bus yang tertunda-tunda,

81 bus, serta penyesuaian dengan
n'umum lain. Kita bisa melihat
ang tertata rapi, temyata seca-
bisa memberikan pembe-

léepatuhan masyarakat
: rfa{u lintas.
ng sangat penting
dilakukan d be!umlah maksimal,
yaitu sosial masyarakat maupun

ra?’ugka keberhasilan
bodetabek Sosiali-
ra terus menerus,

para stakeh lder:d

,pelaksanaann

ransporta5| Melalui
nmuncul adanya komit-

usway sudah menunjukkan bukfi
tthan budaya anfre, membayar tiket,
berhenti pada tempat yang disediakan, mem-
berikan kesempatan duduk pada wanita hamil
dan para manula, serta banyak hal kebiasaan
yang akan sangat membantu adanya budaya

kecu saJa dan dlnamlka |mplementas: sebuah
kebijakan. Pemecahan-pemecahan pada
temuan yang sudah diketahui ini akan menjadi
solusi cerdas, karena keterbatasan fidak bisa
kita hindari, sementara tuntutan realisasi solusi
harus segera dilaksanakan.

*) Direktur Lalu Lintas Polda Metropolitan
Jakarta Raya






